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THE INFLUENCE OF TEMPERATURE VARIATION AND METHANOL 
PERCENTACE TO THE CHARACTERISTIC OF BIODIESEL 

FROM KEPAYANG SEED OIL (Pangium edule, REINW)

By :

WIWIN WELIDIA 
09053130049

ABSTRACT

The research of temperature variation influence and methanol percentace 
to the characteristic of biodiesel from kepayang seed oil’s (Pangium edule, 
REfNW) which done by using natrium hidroksida catalyst. Transesterification 
process of kepayang seed oil’s done at temperature 50 °C, 60 °C and 70 °C and 
with the percentage of metanol and kepayang seed oil (20% : 80%); (30% : 70%); 
(40% : 60%); (50% : 50%); and (60% : 40%). The characteristic of methyl ester 
produced fforn process transesterification analyzed by measuring viscosity 
kinematika, specifik gravity, cetane index, destilation, residu carbon, water 
content, sulfur content, sedimen by extraction, and flash point. The analyse result 
show that the optimum condition of methyl ester the comparison between 
methanol and kepayang seed oil (40% : 60%) in amount Of 91.66%. The 
characteristics show that the comparison of methyl ester (40% : 60%) at 60 °C 
with 6.087 cSt of viscosity kinematika; 0.8952 g/cm3 of density; 149 °C of flash 
point; 42.58 of cetane index; 0.035 % weight carbon residu; 1.053 % weight 
content of sediment; 21.23 ppm of the sulfur content; and 374.46 ppm of water 
content.
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ABSTRAK

Penelitian tentang pengaruh variasi temperatur dan persentase metanol 
terhadap karakteristik biodiesel dari minyak biji kepayang {pangium edule, 
RE1NW) telah dilakukan dengan menggunakan katalis natrium hidroksida. Proses 
tranesterifikasi minyak biji kepayang dilakukan pada temperatur 50 °C, 60 °C dan 
70 °C, dengan variasi persentase metanol dan minyak biji kepayang (20% : 80%); 
(30% : 70%); (40% : 60%); (50% : 50%); dan (60% : 40%). Karakteristik produk 
metil ester yang dihasilkan dari proses transesterifikasi dianalisa dengan 
mengukur parameter viskositas, berat jenis, indeks setan, karbon residu, kadar air, 
kandungan sulfur, kandungan sedimen dan titik nyala. Hasil analisa menunjukkan 
bahwa kondisi optimum metil ester pada variasi persentase metanol : minyak biji 
kepayang (40% : 60%) dengan rendemen sebesar 91,66%. Karakteristik metil 
ester menunjukkan bahwa pada perbandingan (40% : 60%) temperatur 60 °C 
relatif lebih baik dengan karakteristik sebagai berikut viskositas 6,087 cSt; berat 
jenis 0,8952 g/cm3; titik nyala 149 °C; indeks setana 42,58; residu karbon 0,035 % 
berat; kandungan sedimen 1,053 % berat; kadar sulfur 21,23 ppm; dan kadar air 
374,46 ppm.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pengurangan subsidi bahan bakar minyak (BBM) yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk menekan defisit APBN dan menyesuaikan harga BBM dengan 

harga pasar internasional, secara langsung berakibat harga BBM akan semakin 

mahal. Bahan bakar minyak yang berbahan baku fosil ini tergolong bahan bakar 

yang tidak terbarukan (unreneweable). Penggunaan BBM yang terus menerus dan 

cenderung meningkat akibat pertumbuhan penduduk dan industri, sangat potensial 

menimbulkan krisis energi pada masa yang akan datang. Oleh karena itu, untuk 

mengatasi persoalan tersebut dan mengurangi ketergantungan pada BBM perlu 

diadakan diversifikasi energi dengan cara mencari energi alternatif yang terbarukan 

(irenewable). Salah satunya adalah energi alternatif yang berasal dari minyak 

tanaman / tumbuhan (Posman, 2003).

Tanaman kepayang (Pangium edule Reinw) merupakan salah satu tanaman 

yang berpotensi menghasilkan minyak nabati (Hutchinson dan Lawrence dalam 

Anonim, 2004). Di Indonesia, minyak dari biji kepayang digunakan masyarakat 

desa zaman dulu sebagai minyak masak dan bahan bakar (Muji, 2009). Biji buah 

kepayang mengandung karbohidrat, lemak, dan protein (13,5 % ; 50 % ; 10 %) 

(Sunanto, 1993).

Metil ester dari minyak nabati dapat digunakan sebagai minyak diesel atau 

campurannya (Masjuki dan Zaki, 1995). Nag et all (1995) telah meneliti metil ester 

dari minyak biji Putamjiva roxburghii (Euphorbiacea) sebagai campuran minyak

1
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diesel. Oleh sebab itu penelitian akan mempelajari potensi metil ester dari minyak 

biji kepayang dengan variasi temperatur dan persentase metanol melalui proses 

transesterifikasi. Parameter yang diukur yaitu viskositas, berat jenis, titik nyala, 

residu karbon, kadar air, kadar sulfur, distilasi, kandungan sedimen, dan indeks

setana.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian terhadap bahan bakar yang bersumber dari bahan yang dapat

diperbaharui mempunyai potensi sangat besar. Kajian dan analisa bahan bakar yang

dapat diperbaharui diharapkan akan mendapatkan gambaran tentang kelebihan dan

kekurangan yang dimiliki biodiesel sehingga akan memberikan kontribusi untuk

membantu mengatasi masalah energi di masa-masa yang akan datang. Biji 

kepayang mempunyai kandungan minyak yang cukup tinggi dan bahan baku yang 

cukup melimpah tetapi masih kurang pemanfaatannya. Oleh sebab itu penelitian ini 

akan mempelajari kondisi optimum pembuatan metil ester dari minyak biji 

kepayang pada temperatur dan persentase metanol : minyak biji kepayang. 

Karakteristik metil ester yang dihasilkan ditentukan dari nilai berat jenis, viskositas, 

kandungan air, kandungan sedimen, kadar sulfur, titik nyala, residu karbon, indeks 

setana, dan distilasi.

1.3 Tujuan Khusus Penelitian

Tujuan khusus penelitian ini adalah:

a. Menentukan persentase metil ester (Biodiesel) terbanyak dari minyak biji 

kepayang yang dibuat pada temperatur dan persentase metanol 

bervariasi melalui reaksi transesterifikasi.

yang
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b. Menentukan kualitas metil ester dari minyak biji kepayang dengan metode 

ASTM. Parameter uji meliputi indeks setana, titik nyala, viskositas, kadar 

sulfur, residu karbon, berat jenis, kandungan air, kandungan sedimen dan

distilasi.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang cara

pembuatan metil ester dari minyak biji kepayang, serta memperoleh sumber energi

baru biodiesel yang berasal dari minyak biji kepayang yang dapat digunakan

sebagai alternatif pengganti solar yang semakin menipis keberadaannya.
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